
 

 
 
 

 

BUPATI MALINAU 
PROVINSI KALIMANTAN UTARA 

 
PERATURAN BUPATI MALINAU 

NOMOR 45 TAHUN 2024 
 

TENTANG 
ANALISIS STANDAR BELANJA TAHUN 2024 

 
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA, 

 
BUPATI MALINAU, 

 
Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 51 ayat (5) 

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah dan perlu menetapkan 

Peraturan Bupati tentang Analisis Standar Belanja Tahun 

2024; 

 
Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945; 
 

2. Undang-Undang Nomor 47 Tahun 1999 tentang 

Pembentukan Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau, 

Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten  Kutai  Timur dan Kota 

Bontang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

1999 Nomor 175, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 3896) sebagaimana telah diubah dengan 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2000 tentang Perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 47 Tahun 1999 tentang 

Pembentukan Kabupaten  Nunukan, Kabupaten Malinau, 

Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten  Kutai  Timur dan Kota 

Bontang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2000 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 3962); 

 
3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah 

beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 

2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 

41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 6856); 

 
 
 

4. Peraturan Pemerintah......

SALINAN 



4. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6322); 

 

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 

tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah 

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 

1781);  

 

6. Peraturan Daerah Kabupaten Malinau Nomor 3 Tahun 

2022 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran 

Daerah Kabupaten Malinau Tahun 2022 Nomor 3) 

 
MEMUTUSKAN: 

 
Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG ANALISIS STANDAR 

BELANJA TAHUN 2024. 
 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

 
Pasal 1 

 
Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kabupaten Malinau. 

2. Bupati adalah Bupati Malinau. 

3. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara 

pemerintahan daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan 

yang menjadi kewenangan daerah otonom Kabupaten Malinau. 

4. Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat PD adalah Perangkat Daerah 

di lingkungan Pemerintah Daerah. 

5. Kepala PD adalah Kepala Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah 

Daerah. 

6. Rencana Kerja dan Anggaran Perangkat Daerah, yang selanjutnya disingkat 

RKA PD adalah dokumen yang memuat rencana pendapatan dan belanja 

PD atau dokumen yang memuat rencana pendapatan, belanja, dan 

pembiayaan PD yang melaksanakan fungsi bendahara umum Daerah yang 

digunakan sebagai dasar penyusunan rancangan anggaran pendapatan 

dan belanja Daerah. 

7. Analisis Standar Belanja yang selanjutnya disingkat ASB adalah penilaian 

kewajaran atas beban kerja dan biaya yang digunakan untuk 

melaksanakan suatu kegiatan. 

8. Tim Anggaran Pemerintah Daerah yang selanjutnya disingkat TAPD adalah 

tim yang bertugas menyiapkan dan melaksanakan kebijakan Bupati dalam 

rangka penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.  

 

 

 

 

9. Aktivitas .........



9. Aktivitas ASB merupakan rangkaian pekerjaan dengan satuan output yang 

terukur sebagai turunan dari kegiatan dan data aktivitas yang akan 

digunakan saat mendetailkan data kegiatan di tahapan Musyawarah 

Perencanaan Pembangunan Daerah, Rencana Kerja, dan Forum Rencana 

Kerja PD. 

10. Pemicu biaya adalah satuan yang mengubah besarnya biaya dalam suatu 

aktivitas. 

11. Pemicu biaya derivatif yaitu satuan pemicu biaya yang besarannya 

tergantung volume pada pemicu biaya lain. 

11. Range adalah rentang perubahan volume pada pemicu biaya terhadap 

pemicu biaya derivatif. 

12. Kapasitas adalah volume maksimal yang dapat ditampung oleh komposisi 

biaya. 

 

Pasal 2 

 

Peraturan Bupati ini dimaksudkan untuk menilai kewajaran anggaran belanja 

antar kegiatan sejenis, antar program, dan antar PD di lingkungan Pemerintah 

Daerah. 

 

Pasal 3 

 

Peraturan Bupati ini bertujuan untuk: 

a. menentukan standar dalam penilaian kewajaran belanja atas anggaran 

yang diajukan PD dalam melaksanakan sebuah kegiatan; 

b. memberikan pedoman dalam penyusunan perencanaan dan 

pengganggaran; 

c. meningkatkan efisiensi biaya dan efektivitas pelaksanaan kegiatan dalam 

pengendalian anggaran; dan 

d. alat ukur belanja kegiatan dan penyetaraan nama kegiatan yang berlaku 

sama diseluruh PD. 

 

BAB II 

ASB 

 

Pasal 4 

 

Pemodelan ASB yang ditetapkan dalam Peraturan Bupati ini menggunakan 

pemodelan ABC (Analysis Base Costing). 

 

 
 

 
 
 

Pasal 5



Pasal 5 
 

ASB disusun dengan tahapan meliputi 

a. inventarisir kegiatan; 

b. menetapkan pemicu biaya; 

c. menentukan komponen aktivitas; dan 

d. menentukan rincian komponen. 

 
Pasal 6 

 
Inventarisir kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf a dilakukan 

dengan: 

a. mengidentifikasi aktivitas yang berulang; 

b. mengelompokkan/clustering aktivitas; dan 

c. mengidentifikasi regulasi yang terkait dengan perhitungan biaya. 

 
Pasal 7 

 

Menetapkan pemicu biaya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf b 

dilakukan dengan menentukan pemicu biaya dan turunan dari setiap pemicu 

biaya. 

 
Pasal 8 

 
Menentukan komponen aktivitas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf 

c merupakan rangkaian kegiatan yang termuat dalam ASB. 

 
Pasal 9 

 
Menentukan rincian komponen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf d 

dengan menentukan komponen belanja modal termasuk didalamnya biaya 

honorarium tim, meliputi: 

a. tim/pejabat pengadaan barang/jasa;  

b. tim teknis;  

c. tim peneliti kontrak; dan 

d. tim pendamping. 

 
BAB III 

PERHITUNGAN ASB 
 

Pasal 10 
 

(1) Perhitungan ASB dibentuk dalam 3 (tiga) level cluster yaitu:  

 

 

 

 

 

 

a. Kelompok........



a. kelompok;  

b. sub kelompok; dan  

c. sub-sub kelompok. 

 

(2) Level kelompok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a merupakan 

daftar aktivitas ASB yang memuat jenis belanja dan jumlah volume yang 

ditampung. 

(3) Level sub kelompok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 

menentukan jenis belanja dan menghitung volume dari masing-masing 

jenis belanja. 

(4) Pada level sub-sub kelompok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c 

dibuat daftar masing-masing aktivitas yang akan digunakan dalam siklus 

perencanaan selanjutnya.  

(5) Masing-masing aktivitas sebagaimana dimaksud pada ayat (4) terdiri dari 

komponen aktivitas. 

(6) Aktivitas mengenal 2 (dua) pemicu biaya serta dapat memiliki pemicu biaya 

turunan (derivative cost driver).  

(7) Tiap komponen dihubungkan pada rekening belanja, dan pada rincian 

komponen akan memiliki rincian belanja yang dapat bersifat biaya tetap 

(fixed cost), biaya variabel dependen (dependent variable cost), atau biaya 

variabel independen (independent variable cost). 

(8) Tiap rincian belanja dihubungkan pemicu biaya aktivitas, dan ke standar 

satuan harga yang ditetapkan melalui Peraturan Bupati. 

 
BAB IV 

AKTIVITAS ASB 
 

Pasal 11 
 

(1) Aktivitas ASB dipengaruhi oleh: 
a. pemicu biaya; 
b. pemicu biaya derivatif;  

c. range; dan 
d. kapasitas.  

(2) Jika besaran range sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c 
ditetapkan sebesar 1 (satu) maka range dimaksud tidak memiliki batas 
maksimal (unlimited). 

(3) Jika besaran kapasitas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d 
ditetapkan sebesar 1 (satu) maka kapasitas dimaksud tidak memiliki batas 
maksimal (unlimited). 

 
 

Pasal 12 
 

Komponen ASB terdiri atas: 
a. fixed tidak dipengaruhi oleh pemicu biaya dan dibatasi oleh kapasitas;dan 
b. variable dipengaruhi oleh pemicu biaya. 

 

Pasal 13 
 

(1) Setiap sub kegiatan/aktivitas yang diselenggarakan oleh PD mengacu pada 
ASB. 

 
(2) ASB ........



(2) ASB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas: 

a. ASB non fisik; dan 

b. ASB fisik. 

(3) ASB non fisik sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a tercantum 

dalam Lampiran I dan Lampiran II yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

(4) ASB fisik sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b tercantum dalam 

Lampiran III yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 

Bupati ini. 

 

BAB V 

PERUBAHAN ASB 

 

Pasal 14 

 

(1) Bupati dapat melakukan perubahan ASB di Daerah. 

(2) Perubahan ASB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dalam 

hal: 

a. adanya perubahan harga satuan pada standar harga barang dan jasa; 

dan/atau 

b. adanya ASB kegiatan suatu program yang dilaksanakan oleh PD 

belum tercantum dalam Peraturan Bupati ini. 

(3) Perubahan ASB sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diusulkan oleh 

Kepala PD untuk ditelaah dan disetujui oleh TAPD. 

(4) Perubahan ASB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berpedoman pada 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

BAB VI 

PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN ASB 

 

Pasal 15 

 

(1) Pengendalian terhadap pelaksanaan ASB dalam penyusunan RKA PD 

dilakukan oleh masing-masing Kepala PD. 

(2) Pengawasan terhadap pelaksanaan ASB dilakukan oleh PD yang 

mempunyai tugas dan fungsi pengawasan. 

 

BAB VII 

KETENTUAN PERALIHAN 

 

Pasal 16 

 

(1) Sub  kegiatan/aktivitas  PD  yang  belum  diatur  dalam Peraturan Bupati 

ini dianggarkan sesuai dengan kebutuhan riil. 

 

 

 

(2) Ketentuan ..........



(2) Ketentuan besaran total belanja, dan ketentuan alokasi rincian objek 

belanja sub kegiatan/aktivitas berdasarkan pembahasan dengan TAPD. 

 

BAB VIII 

KETENTUAN PENUTUP 

 

Pasal 17 

 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 

Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Malinau. 

 
Ditetapkan di Malinau  
pada tanggal, 29 Agustus 2024 
 
BUPATI MALINAU,  

 

TTD 
 

WEMPI W MAWA 
 
Diundangkan di Malinau  
pada tanggal, 29 Agustus 2024 
 
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN MALINAU,  

 

TTD 
 

ERNES SILVANUS 

 
 

BERITA DAERAH KABUPATEN MALINAU TAHUN 2024 NOMOR 45. 
 

 
 
 



LAMPIRAN I: PERATURAN BUPATI MALINAU NOMOR 45 TAHUN 2024 TENTANG ANALISIS STANDAR BELANJA TAHUN 2024 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



M 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Malinau, 29 Agustus 2024 

BUPATI MALINAU, 

TTD 

WEMPI W WAWA 

 



LAMPIRAN II: PERATURAN BUPATI MALINAU NOMOR 45 TAHUN 2024 TENTANG 

ANALISIS STANDAR BELANJA TAHUN 2024 

 

1. ANALISIS STANDAR BELANJA (NON FISIK) 

1..1. PELATIHAN/ BIMBINGAN TEKNIS/ SOSIALISASI 

1.1.1 PELATIHAN 

 

ASB–1.1.1.1  PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS (PKP) DI GEDUNG DIKLAT 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan  oleh  organisasi perangkat 

daerah untuk pelaksanaan pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap/perilaku manajerial Peserta untuk menjamin terwujudnya akuntabilitas jabatan 

pengawas yang dilakukan melalui jalur pelatihan yang diselenggarakan secara 

terpadu (Blended Learning) yang dilakukan dengan memadukan jalur pelatihan 

klasikal dengan jalur pelatihan nonklasikal, untuk menduduki atau dalam jabatan 

pengawas 

 

Contoh Perhitungan ASB: 

ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Non Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Pelatihan/ Bimbingan Teknis/ Sosialisasi 

Sub Sub Kelompok            :    Pelatihan 

Aktivitas                              :    Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) di Gedung 
Diklat 

Indikator Output                 :    40 Orang x 1 

 

 



 

 

 



 

 

Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan: 

1. Belanja Honorarium Tenaga Pengajar; 

2. Belanja Perjalanan Dinas Biasa. 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat 

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD. 

 

ASB–1.1.1.2  PELATIHAN ORGANISME PENGGANGGU TANAMAN PERKEBUNAN 

KOPI, KAKAO DAN KARET (KECAMATAN MALINAU KOTA, MALINAU 

UTARA, MALINAU BARAT DAN MENTARANG) 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan  oleh  organisasi perangkat 

daerah untuk peningkatan pengetahuan petani dalam jenis dan cara penanganan 

organisme pengganggu tanaman khususnya pada tanaman perkebunan seperti kopi, 

kakao, karet dan tanaman perkebunan lainnya, sehingga akan berdampak pada 

peningkatan produksi tanaman perkebunan 

 

Contoh Perhitungan ASB: 

ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Non Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Pelatihan/ Bimbingan Teknis/ Sosialisasi 

Sub Sub Kelompok            :    Pelatihan 

Aktivitas                              :    Pelatihan Organisme Pengganggu Tanaman Perkebunan 
Kopi, Kakao Dan Karet (Kecamatan Malinau Kota, 
Malinau Utara, Malinau Barat Dan Mentarang) 

Indikator Output                 :    35 Orang x 1 

 



 

 

 



 

 

Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan: 

1. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak; 

2. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perlengkapan Dinas; dan 

3. Belanja Perjalanan Dinas Biasa Narasumber 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat 

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD. 

 

  



ASB–1.1.1.3  PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR (PKA) DI GEDUNG 

DIKLAT 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan  oleh  organisasi perangkat 

daerah untuk pelaksanaan pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap/perilaku manajerial Peserta untuk menjamin terwujudnya akuntabilitas jabatan 

administrator yang dilakukan melalui jalur pelatihan yang diselenggarakan secara 

terpadu (Blended Learning) yang dilakukan dengan memadukan jalur pelatihan 

klasikal dengan jalur pelatihan nonklasikal, untuk menduduki atau dalam jabatan 

administrator 

 

Contoh Perhitungan ASB: 

ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :   Non Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Pelatihan/ Bimbingan Teknis/ Sosialisasi 

Sub Sub Kelompok            :    Pelatihan 

Aktivitas                              :    Pelatihan Kepemimpinan Administrator (PKA) Di Gedung Diklat 

Indikator Output                 :    40 Orang x 1 

 



 

 

 

 

 



Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan: 

1. Belanja Honorarium Tenaga Pengajar 

2. Belanja Perjalanan Dinas Biasa. 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat 

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD 

 

ASB–1.1.1.4  SEKOLAH LAPANG (SL PTT PADI) (KECAMATAN MALINAU KOTA, 

MALINAU UTARA, MALINAU BARAT DAN MENTARANG) 

 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan  oleh  organisasi perangkat 

daerah untuk meningkatkan pengetahuan petani mengenai cara budidaya tanaman 

padi hingga panennya, penggunaan tekhnologi budidaya dan penanganan 

organisme pengganggu tanaman padi sehingga diharapkan setelah mengikuti SL 

PTT Padi maka produksi tanaman padi di tingkat petani dapat meningkat. 

 

Contoh Perhitungan ASB: 

 

ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Non Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Pelatihan/ Bimbingan Teknis/ Sosialisasi 

Sub Sub Kelompok            :    Pelatihan 

Aktivitas                              :    Sekolah Lapang (SL PTT Padi) (Kecamatan Malinau Kota, Malinau 
Utara, Malinau Barat Dan Mentarang) 

Indikator Output                 :    25 Orang x 1 

 

 



 

 

 

 



 

 

Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan:  

1. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak; 

2. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perlengkapan Dinas; dan 

3. Belanja Perjalanan Dinas Biasa dan perjalanan dinas narasumber. 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat 

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD 



ASB–1.1.1.5 ORIENTASI PPPK DI RUANG LAGA FRATU KANTOR BUPATI 

 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan  oleh  organisasi 

perangkat daerah untuk kegiatan pengenalan dan penyediaan informasi mengenai 

aparatur sipil negara dan pembekalan kepada PPPK. Orientasi bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku PPPK sesuai dengan 

nilai-nilai dasar ASN, yaitu Berakhlak, Berkinerja, Berdaya Saing, dan Berorientasi 

pada Pelayanan Publik. 

 

Contoh Perhitungan ASB: 

ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Non Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Pelatihan/ Bimbingan Teknis/ Sosialisasi 

Sub Sub Kelompok            :    Pelatihan 

Aktivitas                              :    Orientasi PPPK Di Ruang Laga Fratu Kantor Bupati 

Indikator Output                 :    100 Orang x 1 

 



 

Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan: 

1. Belanja Honorarium Tenaga Pengajar 

2. Belanja Perjalanan Dinas Biasa. 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat 

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD 

  



ASB–1.1.1.6 PELATIHAN PEMBENIHAN IKAN LELE 

 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan oleh Dinas Perikanan 

Kabupaten Malinau Kepada Kelopok Pembudidaya Ikan yang Berada di Kabupaten 

Malinau, sehingga Pembudidaya Memiliki Keterampilan dan Keahlian Memijahkan 

Ikan Lele Secara Mandiri. 

 

Contoh Perhitungan ASB: 

ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Non Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Pelatihan/ Bimbingan Teknis/ Sosialisasi 

Sub Sub Kelompok            :    Pelatihan 

Aktivitas                              :    Pelatihan Pembenihan Ikan Lele 

Indikator Output                 :    30 Orang x 1 

 

 

 

 



 

 

Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan: 

1. Belanja Perjalanan Dinas Biasa,  

2. Rapat Koordinasi dan Kosultasi ke Provinsi Kalimantan Utara. 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat 

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD 

 

ASB–1.1.1.7 PELATIHAN PEMBENIHAN IKAN MAS 

 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan oleh Dinas Perikanan 

Kabupaten Malinau Kepada Kelopok Pembudidaya Ikan yang Berada di Kabupaten 

Malinau, sehingga Pembudidaya Memiliki Keterampilan dan Keahlian Memijahkan 

Ikan Mas Secara Mandiri. 

 

Contoh Perhitungan ASB:  



ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Non Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Pelatihan/ Bimbingan Teknis/ Sosialisasi 

Sub Sub Kelompok            :    Pelatihan 

Aktivitas                              :    Pelatihan Pembenihan Ikan Mas 

Indikator Output                 :    40 Orang x 1 

 

 

 

 



 

Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan: 

Belanja Perjalanan Dinas Biasa dan Rapat Koordinasi dan Kosultasi ke Provinsi 

Kalimantan Utara tidak termasuk dalam ASB. 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat 

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD 

 

 

ASB–1.1.1.8  PELATIHAN PEMBENIHAN IKAN KOI 

 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan oleh Dinas Perikanan 

Kabupaten Malinau Kepada Kelopok Pembudidaya Ikan yang Berada di Kabupaten 

Malinau, sehingga Pembudidaya Memiliki Keterampilan dan Keahlian Memijahkan 

Ikan Koi Secara Mandiri. 

 

Contoh Perhitungan ASB: 

  



ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Non Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Pelatihan/ Bimbingan Teknis/ Sosialisasi 

Sub Sub Kelompok            :    Pelatihan 

Aktivitas                              :    Pelatihan Pembenihan Ikan Koi 

Indikator Output                 :    30 Orang x 1 

 

 

 



 

Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan: 

Belanja Perjalanan Dinas Biasa, Rapat Koordinasi dan Kosultasi ke Provinsi 

Kalimantan Utara tidak termasuk dalam ASB. 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat 

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD 

 

ASB–1.1.1.9 PELATIHAN PEMBENIHAN IKAN GURAMI 

 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan oleh Dinas Perikanan 

Kabupaten Malinau Kepada Kelopok Pembudidaya Ikan yang Berada di Kabupaten 

Malinau, sehingga Pembudidaya Memiliki Keterampilan dan Keahlian Memijahkan 

Ikan Gurami Secara Mandiri. 

 

Contoh Perhitungan ASB: 

ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Non Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Pelatihan/ Bimbingan Teknis/ Sosialisasi 

Sub Sub Kelompok            :    Pelatihan 

Aktivitas                              :    Pelatihan Pembenihan Ikan Gurami 

Indikator Output                 :    30 Orang x 1 

  



 

 



Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan: 

Belanja Perjalanan Dinas Biasa, Rapat Koordinasi dan Kosultasi ke Provinsi 

Kalimantan Utara tidak termasuk dalam ASB. 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat 

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD. 

 

 

ASB–1.1.1.10 PELATIHAN PEMBESARAN UDANG GALAH 

 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan  oleh  Dinas Perikana 

Kabupaten Malinau kepada Kelopok Pembudidaya yang berada di Kabupaten 

Malinau, di harapkan denga adanya pelatihan Pembesaran Udang Galah ini 

pembudidaya bisa memiliki ketramilan pembesaran Udang Galah secara mandiri dan 

mendapatkan tabahan penghasilan dari kegiatan tersebut. 

 

Contoh Perhitungan ASB: 

ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Non Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Pelatihan/ Bimbingan Teknis/ Sosialisasi 

Sub Sub Kelompok            :    Pelatihan 

Aktivitas                              :    Pelatihan Pembesaran Udang Galah 

Indikator Output                 :    40 Orang x 1 

 

 



 

 

 

Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan: 

Belanja Perjalanan Dinas Biasa, Rapat Koordinasi dan Kosultasi ke Provinsi 

Kalimantan Utara tidak termasuk dalam ASB. 

 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat 

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD 

  



1.1.2 BIMBINGAN TEKNIS 

1.1.3 SOSIALISASI 

 

ASB–1.1.3.1 SOSIALISASI PERTANIAN DI 4 KECAMATAN TERDEKAT 

 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan  oleh  organisasi perangkat 

daerah untuk penyampaian informasi dan program kepada petani sehingga informasi 

dan program tersebut dapat diketahui dengan jelas maksud tujuan dan persyaratan 

(jika terkait dengan bantuan) khususnya di 4 (empat) Kecamatan terdekat. 

 

Contoh Perhitungan ASB: 

ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Non Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Pelatihan/ Bimbingan Teknis/ Sosialisasi 

Sub Sub Kelompok            :    Pelatihan 

Aktivitas                              :    Sosialisasi Pertanian di 4 Kecamatan Terdekat 

Indikator Output                 :    35 Orang x 1 

 



 

 

 

 



Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan:  

Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perlengkapan Dinas dan Belanja 

Perjalanan Dinas Biasa untuk persiapan dan Narasumber. 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat 

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD. 

 

ASB–1.1.3.2 SOSIALISASI PERTANIAN DI KECAMATAN MALINAU SELATAN 

 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan  oleh  organisasi perangkat 

daerah untuk penyampaian informasi dan program kepada petani sehingga informasi 

dan program tersebut dapat diketahui dengan jelas maksud tujuan dan persyaratan 

(jika terkait dengan bantuan) khususnya di Kecamatan Malinau Selatan. 

 

Contoh Perhitungan ASB: 

 

ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Non Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Pelatihan/ Bimbingan Teknis/ Sosialisasi 

Sub Sub Kelompok            :    Pelatihan 

Aktivitas                              :    Sosialisasi Pertanian di Kecamatan Malinau Selatan 

Indikator Output                 :    35 Orang x 1 

 



 

 



 

 

Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan Belanja Perjalanan Dinas Biasa. 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat 

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD. 

 

ASB–1.1.3.3 SOSIALISASI PERTANIAN DI KECAMATAN MALINAU SELATAN HULU 

 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan  oleh  organisasi perangkat 

daerah untuk penyampaian informasi dan program kepada petani sehingga informasi 

dan program tersebut dapat diketahui dengan jelas maksud tujuan dan persyaratan 

(jika terkait dengan bantuan) khususnya di Kecamatan Malinau Selatan Hulu. 

 

Contoh Perhitungan ASB: 

ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Non Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Pelatihan/ Bimbingan Teknis/ Sosialisasi 

Sub Sub Kelompok            :    Pelatihan 

Aktivitas                              :    Sosialisasi Pertanian di Kecamatan Malinau Selatan Hulu 

Indikator Output                 :    25 Orang x 1 

 



 

 

 



 

 

Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan Biaya perjalanan dinas biasa. 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat 

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD. 

 

ASB–1.1.3.4 SOSIALISASI PERTANIAN DI KECAMATAN SUNGAI TUBU 

 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan  oleh  organisasi perangkat 

daerah untuk penyampaian informasi dan program kepada petani sehingga informasi 

dan program tersebut dapat diekahut dengan jelas maksud tujuan dan persyaratan 

(jika terkait dengan bantuan) khususnya di Kecamatan Sungai Tubu. 

 

Contoh Perhitungan ASB: 

  



ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Non Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Pelatihan/ Bimbingan Teknis/ Sosialisasi 

Sub Sub Kelompok            :    Pelatihan 

Aktivitas                              :    Sosialisasi Pertanian di kecamatan Sungai Tubu 

Indikator Output                 :    35 Orang x 1 

 

 

 

 



 

 



 

Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan Belanja Perjalanan Dinas Biasa untuk persiapan 

dan Narasumber. 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat 

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD. 

 

ASB–1.1.3.5 SOSIALISASI PERTANIAN DI KECAMATAN MENTARANG HULU 

 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan  oleh  organisasi perangkat 

daerah untuk penyampaian informasi dan program kepada petani sehingga informasi 

dan program tersebut dapat diekahut dengan jelas maksud tujuan dan persyaratan 

(jika terkait dengan bantuan) khususnya di Kecamatan Mentarang Hulu 

 

Contoh Perhitungan ASB: 

 

ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Non Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Pelatihan/ Bimbingan Teknis/ Sosialisasi 

Sub Sub Kelompok            :    Pelatihan 

Aktivitas                              :    Sosialisasi Pertanian di Kecamatan Mentarang Hulu 

Indikator Output                 :    25 Orang x 1 

 

 



 

 



 

 

  



Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan:  

Belanja Perjalanan Dinas Biasa untuk persiapan dan Narasumber 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat 

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD 

 

ASB–1.1.3.6 SOSIALISASI PERTANIAN DI KECAMATAN KAYAN SELATAN 

 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan  oleh  organisasi perangkat 

daerah untuk penyampaian informasi dan program kepada petani sehingga informasi 

dan program tersebut dapat diekahut dengan jelas maksud tujuan dan persyaratan 

(jika terkait dengan bantuan) khususnya di Kecamatan Kayan Selatan. 

 

Contoh Perhitungan ASB: 

ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Non Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Pelatihan/ Bimbingan Teknis/ Sosialisasi 

Sub Sub Kelompok            :    Pelatihan 

Aktivitas                              :    Sosialisasi Pertanian di Kecamatan Kayan Selatan 

Indikator Output                 :    25 Orang x 1 

 



 

 

 



 

Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan Belanja Perjalanan Dinas Biasa untuk persiapan 

dan Narasumber. 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat 

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD. 

 

ASB–1.1.3.7 SOSIALISASI PERTANIAN DI KECAMATAN KAYAN HULU 

 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan  oleh  organisasi perangkat 

daerah untuk penyampaian informasi dan program kepada petani sehingga informasi 

dan program tersebut dapat diekahut dengan jelas maksud tujuan dan persyaratan 

(jika terkait dengan bantuan) khususnya di Kecamatan Kayan Hulu 

 

Contoh Perhitungan ASB: 

 

ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Non Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Pelatihan/ Bimbingan Teknis/ Sosialisasi 

Sub Sub Kelompok            :    Pelatihan 

Aktivitas                              :    Sosialisasi Pertanian di Kecamatan Kayan Hulu 

Indikator Output                 :    25 Orang x 1 

 



 

 



 

 

Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan Belanja Perjalanan Dinas Biasa untuk persiapan 

dan Narasumber. 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat 

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD. 

  



ASB–1.1.3.8 SOSIALISASI PERTANIAN DI KECAMATAN KAYAN HILIR 

 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan  oleh  organisasi perangkat 

daerah untuk penyampaian informasi dan program kepada petani sehingga informasi 

dan program tersebut dapat diekahut dengan jelas maksud tujuan dan persyaratan 

(jika terkait dengan bantuan) khususnya di Kecamatan Kayan Hilir 

 

Contoh Perhitungan ASB: 

ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Non Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Pelatihan/ Bimbingan Teknis/ Sosialisasi 

Sub Sub Kelompok            :    Pelatihan 

Aktivitas                              :    Sosialisasi Pertanian di Kecamatan Kayan Hilir 

Indikator Output                 :    25 Orang x 1 

 

 



 

 

 

 



 

Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan Belanja Perjalanan Dinas Biasa untuk persiapan 

dan Narasumber. 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat 

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD. 

 

 

Malinau, 29 Agustus 2024 

BUPATI MALINAU,  

 

TTD 

 

WEMPI W MAWA 

 



LAMPIRAN III: PERATURAN BUPATI MALINAU NOMOR 45 TAHUN 2024 TENTANG 

ANALISIS STANDAR BELANJA TAHUN 2024 

 

2. ANALISIS STANDAR BELANJA (FISIK) 

2.1. JALAN DAN JEMBATAN 

2.1.1 PENINGKATAN JALAN 

 

ASB–2.1.1.1 PENINGKATAN JALAN LEBAR 5 METER, DENGAN AC-WC TEBAL 5CM, 

AGREGAT A TEBAL 30CM (WIL. I) 

 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan  oleh  organisasi perangkat 

daerah untuk penanganan pekerjaan meliputi preservasi, rehabilitasi, pemeliharaan, 

pembangunan, dan peningkatan infrastruktur pada sektor Bina Marga. dengan 

spesifikasi pekerjaan Lebar jalan 5 Meter, menggunakan Perkerasan beton aspal 

sebagai lapis aus (AC-WC) dengan tebal perkerasan 5 Cm Serta Lapis Pondasi Atas 

(Agregat A) Tebal 30 Cm. Aktivitas ini mencangkup Wilayah I dalam kawasan 

Kabupaten Malinau. 

Contoh Perhitungan ASB: 

ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Jalan dan Jembatan 

Sub Sub Kelompok            :    Peningkatan Jalan 

Aktivitas                              :    Peningkatan Jalan Lebar 5 Meter, dengan AC-WC tebal 5cm, 
Agregat A tebal 30cm (Wil. l) 

Indikator Output                 :    100 Meter x 1 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan:  

1. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak; 

2. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perlengkapan Dinas; dan 

3. Belanja Perjalanan Dinas Biasa. 

4. Belanja Makanan dan Minuman Rapat 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat 

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD. 

 

ASB–2.1.1.2 PENINGKATAN JALAN LEBAR 5 METER, DENGAN LAPIS PENETRASI 

MACADAM TEBAL 5CM, AGREGAT A TEBAL 30CM (WIL.III) 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan  oleh  organisasi perangkat 

daerah untuk penanganan pekerjaan meliputi preservasi, rehabilitasi, pemeliharaan, 

pembangunan, dan peningkatan infrastruktur pada sektor Bina Marga. dengan 

spesifikasi pekerjaan Lebar jalan 5 Meter, menggunakan Perkerasan Lapis Penetrasi 

Macadam dengan tebal perkerasan 5 Cm Serta Lapis Pondasi Atas (Agregat A) Tebal 

30 Cm. Aktivitas ini mencangkup Wilayah III dalam kawasan Kabupaten Malinau. 

Contoh Perhitungan ASB: 

ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Jalan dan Jembatan 

Sub Sub Kelompok            :    Peningkatan Jalan 

Aktivitas                              :    Peningkatan Jalan Lebar 5 Meter, dengan Lapis Penetrasi 
Macadam tebal 5cm, Agregat A tebal 30cm (Wil.III) 

Indikator Output                 :    100 Meter x 1 

 



 

 



 

 

 



 

 

Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan:  

1. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak; 

2. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perlengkapan Dinas; dan 

3. Belanja Perjalanan Dinas Biasa. 

4. Belanja Makanan dan Minuman Rapat 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat 

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD. 

  



ASB–2.1.1.3 PENINGKATAN JALAN LEBAR 5 METER, DENGAN AC-WC TEBAL 5CM, 

AGREGAT A TEBAL 30CM, DRAINASE PASANGAN BATU (WIL I) 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan  oleh  organisasi perangkat 

daerah untuk penanganan pekerjaan meliputi preservasi, rehabilitasi, pemeliharaan, 

pembangunan, dan peningkatan infrastruktur pada sektor Bina Marga. dengan 

spesifikasi pekerjaan Lebar jalan 5 Meter, menggunakan Perkerasan beton aspal 

sebagai lapis aus (AC-WC) dengan tebal perkerasan 5 Cm, Lapis Pondasi Atas 

(Agregat A) Tebal 30 Cm Serta Drainase Pasangan Batu Mortar. Aktivitas ini 

mencangkup Wilayah I dalam kawasan Kabupaten Malinau. 

 

Contoh Perhitungan ASB: 

ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Jalan dan Jembatan 

Sub Sub Kelompok            :    Peningkatan Jalan 

Aktivitas                              :    Peningkatan Jalan Lebar 5 Meter, dengan AC-WC tebal 5cm, 
Agregat A tebal 30cm,Drainase Pasangan Batu (Wil l) 

Indikator Output                 :    100 Meter x 1 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan:  

1. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak; 

2. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perlengkapan Dinas; dan 

3. Belanja Perjalanan Dinas Biasa. 

4. Belanja Makanan dan Minuman Rapat 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat 

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD. 

 

 

ASB–2.1.1.4 PENINGKATAN JALAN LEBAR 5 METER, DENGAN AC-WC TEBAL 5CM, 

AGREGAT A TEBAL 30CM,DRAINASE PASANGAN BATU,BAHU BETON 

(WIL I) 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan  oleh  organisasi perangkat 

daerah untuk untuk penanganan pekerjaan meliputi preservasi, rehabilitasi, 

pemeliharaan, pembangunan, dan peningkatan infrastruktur pada sektor Bina Marga. 

dengan spesifikasi pekerjaan Lebar jalan 5 Meter, menggunakan Perkerasan beton 

aspal sebagai lapis aus (AC-WC) dengan tebal perkerasan 5 Cm, Lapis Pondasi Atas 

(Agregat A) Tebal 30 Cm, Drainase Pasangan Batu Mortar, Serta Bahu Jalan Beton. 

Aktivitas ini mencangkup Wilayah I dalam kawasan Kabupaten Malinau. 

 

Contoh Perhitungan ASB: 

  



ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Jalan dan Jembatan 

Sub Sub Kelompok            :    Peningkatan Jalan 

Aktivitas                              :    Peningkatan Jalan Lebar 5 Meter, dengan AC-WC tebal 5cm, 
Agregat A tebal 30cm,Drainase Pasangan Batu,Bahu Beton (Wil l) 

Indikator Output                 :    100 Meter x 1 

 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

  



Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan:  

1. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak; 

2. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perlengkapan Dinas; 

3. Belanja Perjalanan Dinas Biasa; 

4. Belanja Makanan dan Minuman Rapat. 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat 

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD. 

 

ASB–2.1.1.5 PENINGKATAN JALAN LEBAR 5 METER, DENGAN AC-WC TEBAL 5CM, 

AGREGAT A TEBAL 20CM (WIL I) 

 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan  oleh  organisasi perangkat 

daerah untuk untuk penanganan pekerjaan meliputi preservasi, rehabilitasi, 

pemeliharaan, pembangunan, dan peningkatan infrastruktur pada sektor Bina Marga. 

dengan spesifikasi pekerjaan Lebar jalan 5 Meter, menggunakan Perkerasan beton 

aspal sebagai lapis aus (AC-WC) dengan tebal perkerasan 5 Cm, Lapis Pondasi Atas 

(Agregat A) Tebal 20 Cm. Aktivitas ini mencangkup Wilayah I dalam kawasan 

Kabupaten Malinau. 

 

Contoh Perhitungan ASB: 

ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Jalan dan Jembatan 

Sub Sub Kelompok            :    Peningkatan Jalan 

Aktivitas                              :    Peningkatan Jalan Lebar 5 Meter, dengan AC-WC tebal 5cm, 
Agregat A tebal 20cm (Wil l) 

Indikator Output                 :    100 Meter x 1 

 



 

 



 

 

 



 

 



 

 

Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan:  

1. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak; 

2. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perlengkapan Dinas; 

3. Belanja Perjalanan Dinas Biasa; 

4. Belanja Makanan dan Minuman Rapat. 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat 

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD. 

 

ASB–2.1.1.6 PENINGKATAN JALAN LEBAR 5 METER, DENGAN LAPIS PENETRASI 

MACADAM TEBAL 5CM, AGREGAT A TEBAL 30CM,DRAINASE 

PASANGAN BATU (WILL.III) 

 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan  oleh  organisasi perangkat 

daerah untuk penanganan pekerjaan meliputi preservasi, rehabilitasi, pemeliharaan, 

pembangunan, dan peningkatan infrastruktur pada sektor Bina Marga. dengan 

spesifikasi pekerjaan Lebar jalan 5 Meter, menggunakan Perkerasan Lapis Penetrasi 

Macadam dengan tebal perkerasan 5 Cm, Lapis Pondasi Atas (Agregat A) Tebal 30 

Cm, serta Drainase  Pasangan Batu. Aktivitas ini mencangkup Wilayah III dalam 

kawasan Kabupaten Malinau. 

 

Contoh Perhitungan ASB: 

  



ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Jalan dan Jembatan 

Sub Sub Kelompok            :    Peningkatan Jalan 

Aktivitas                              :    Peningkatan Jalan Lebar 5 Meter, dengan Lapis Penetrasi 
Macadam tebal 5cm, Agregat A tebal 30cm, Drainase Pasangan 
Batu (Will.III) 

Indikator Output                 :    100 Meter x 1 

 

 

 



 

 



 

 



 

Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan:  

1. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak; 

2. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perlengkapan Dinas;  

3. Belanja Perjalanan Dinas Biasa; 

4. Belanja Makanan dan Minuman Rapat. 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat 

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD. 

 

 

  



ASB–2.1.1.7 PENINGKATAN JALAN LEBAR 5 METER, DENGAN AC-WC TEBAL 5CM, 

AGREGAT A TEBAL 20CM,DRAINASE PASANGAN BATU (WIL I) 

 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan  oleh  organisasi perangkat 

daerah untuk untuk penanganan pekerjaan meliputi preservasi, rehabilitasi, 

pemeliharaan, pembangunan, dan peningkatan infrastruktur pada sektor Bina Marga. 

dengan spesifikasi pekerjaan Lebar jalan 5 Meter, menggunakan Perkerasan beton 

aspal sebagai lapis aus (AC-WC) dengan tebal perkerasan 5 Cm, Lapis Pondasi Atas 

(Agregat A) Tebal 20 Cm serta Drainase Pasangan Batu Mortar. Aktivitas ini 

mencangkup Wilayah I dalam kawasan Kabupaten Malinau. 

 

Contoh Perhitungan ASB: 

ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Jalan dan Jembatan 

Sub Sub Kelompok            :    Peningkatan Jalan 

Aktivitas                              :    Peningkatan Jalan Lebar 5 Meter, dengan AC-WC tebal 5cm, 
Agregat A tebal 20cm, Drainase Pasangan Batu (Wil l) 

Indikator Output                 :    100 Meter x 1 

 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 

Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan:  

1. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak; 

2. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perlengkapan Dinas;  

3. Belanja Perjalanan Dinas Biasa; 

4. Belanja Makanan dan Minuman Rapat. 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat 

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD. 

 

 

  



ASB–2.1.1.8 PENINGKATAN JALAN LEBAR 5 METER, DENGAN AC-WC TEBAL 5CM, 

AGREGAT A TEBAL 20CM,DRAINASE PASANGAN BATU,BAHU BETON 

(WIL I) 

 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan  oleh  organisasi perangkat 

daerah untuk untuk penanganan pekerjaan meliputi preservasi, rehabilitasi, 

pemeliharaan, pembangunan, dan peningkatan infrastruktur pada sektor Bina Marga. 

dengan spesifikasi pekerjaan Lebar jalan 5 Meter, menggunakan Perkerasan beton 

aspal sebagai lapis aus (AC-WC) dengan tebal perkerasan 5 Cm, Lapis Pondasi Atas 

(Agregat A) Tebal 20 Cm, Drainase Pasangan Batu Mortar, Serta Bahu Jalan Beton. 

Aktivitas ini mencangkup Wilayah I dalam kawasan Kabupaten Malinau. 

 

Contoh Perhitungan ASB: 

ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Jalan dan Jembatan 

Sub Sub Kelompok            :    Peningkatan Jalan 

Aktivitas                              :    Peningkatan Jalan Lebar 5 Meter, dengan AC-WC tebal 5cm, 
Agregat A tebal 20cm,Drainase Pasangan Batu,Bahu Beton (Wil l) 

Indikator Output                 :    100 Meter x 1 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan:  

1. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak; 

2. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perlengkapan Dinas;  

3. Belanja Perjalanan Dinas Biasa; 

4. Belanja Makanan dan Minuman Rapat. 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat 

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD. 

 

 

ASB–2.1.1.9 PENINGKATAN JALAN LEBAR 5 METER, DENGAN AGREGAT A TEBAL 

30CM (WIL I) 

 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan  oleh  organisasi perangkat 

daerah untuk untuk penanganan pekerjaan meliputi preservasi, rehabilitasi, 

pemeliharaan, pembangunan, dan peningkatan infrastruktur pada sektor Bina Marga. 

dengan spesifikasi pekerjaan Lebar jalan 5 Meter, menggunakan Lapis Pondasi Atas 

(Agregat A) Tebal 30 Cm.. Aktivitas ini mencangkup Wilayah I dalam kawasan 

Kabupaten Malinau. 

 

Contoh Perhitungan ASB: 

  



ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Jalan dan Jembatan 

Sub Sub Kelompok            :    Peningkatan Jalan 

Aktivitas                              :    Peningkatan Jalan Lebar 5 Meter, dengan Agregat A tebal 30cm 
(Wil l) 

Indikator Output                 :    100 Meter x 1 

 

 

 



 

 



 

Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan:  

1. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak; 

2. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perlengkapan Dinas;  

3. Belanja Perjalanan Dinas Biasa; 

4. Belanja Makanan dan Minuman Rapat. 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat 

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD. 

 

ASB–2.1.1.10 PENINGKATAN JALAN LEBAR 5 METER DENGAN AGREGAT A TEBAL 

30CM, DRAINASE PASANGAN BATU (WIL I) 

 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan  oleh  organisasi perangkat 

daerah untuk untuk penanganan pekerjaan meliputi preservasi, rehabilitasi, 

pemeliharaan, pembangunan, dan peningkatan infrastruktur pada sektor Bina Marga. 

dengan spesifikasi pekerjaan Lebar jalan 5 Meter, menggunakan Lapis Pondasi Atas 

(Agregat A) Tebal 30 Cm, serta Drainase Pasangan Batu Mortar. Aktivitas ini 

mencangkup Wilayah I dalam kawasan Kabupaten Malinau. 

 

Contoh Perhitungan ASB: 

ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Jalan dan Jembatan 

Sub Sub Kelompok            :    Peningkatan Jalan 

Aktivitas                              :    Peningkatan Jalan Lebar 5 Meter dengan Agregat A tebal 
30cm,Drainase Pasangan Batu (Wil l) 

Indikator Output                 :    100 Meter x 1 

 



 

 



 

 



 

Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan:  

1. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak; 

2. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perlengkapan Dinas;  

3. Belanja Perjalanan Dinas Biasa. 

4. Belanja Makanan dan Minuman Rapat 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat 

ditambahkan dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD. 

 

 

  



ASB–2.1.1.11 PENINGKATAN JALAN LEBAR 5 METER, DENGAN AGREGAT A TEBAL 

30CM,DRAINASE PASANGAN BATU (WIL II) 

 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan  oleh  organisasi perangkat 

daerah untuk untuk penanganan pekerjaan meliputi preservasi, rehabilitasi, 

pemeliharaan, pembangunan, dan peningkatan infrastruktur pada sektor Bina Marga. 

dengan spesifikasi pekerjaan Lebar jalan 5 Meter, menggunakan Lapis Pondasi Atas 

(Agregat A) Tebal 30 Cm, serta Drainase Pasangan Batu Mortar. Aktivitas ini 

mencangkup Wilayah II dalam kawasan Kabupaten Malinau. 

 

Contoh Perhitungan ASB: 

ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Jalan dan Jembatan 

Sub Sub Kelompok            :    Peningkatan Jalan 

Aktivitas                              :    Peningkatan Jalan Lebar 5 Meter dengan Agregat A tebal 
30cm,Drainase Pasangan Batu (Wil lI) 

Indikator Output                 :    100 Meter x 1 

 

  

 



 

 

 



 

 



 

Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan:  

1. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak; 

2. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perlengkapan Dinas; dan 

3. Belanja Perjalanan Dinas Biasa. 

4. Belanja Makanan dan Minuman Rapat 

 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat ditambahkan 

dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD. 

 

 

ASB–2.1.1.12 PENINGKATAN JALAN LEBAR 5 METER, DENGAN AC-WC TEBAL 5CM, 

AGREGAT A TEBAL 20CM (WIL II) 

 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan  oleh  organisasi perangkat 

daerah untuk penanganan pekerjaan meliputi preservasi, rehabilitasi, pemeliharaan, 

pembangunan, dan peningkatan infrastruktur pada sektor Bina Marga. dengan 

spesifikasi pekerjaan Lebar jalan 5 Meter, menggunakan Perkerasan beton aspal 

sebagai lapis aus (AC-WC) dengan tebal perkerasan 5 Cm, Lapis Pondasi Atas 

(Agregat A) Tebal 20 Cm. Aktivitas ini mencangkup Wilayah I dalam kawasan 

Kabupaten Malinau. 

 

Contoh Perhitungan ASB: 

  



ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Jalan dan Jembatan 

Sub Sub Kelompok            :    Peningkatan Jalan 

Aktivitas                              :    Peningkatan Jalan Lebar 5 Meter, dengan AC-WC tebal 5cm, 
Agregat A tebal 20cm (Wil Il) 

Indikator Output                 :    100 Meter x 1 

 

 

 



 

 



 

 



 

 

 

Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan:  

1. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak; 

2. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perlengkapan Dinas; dan 

3. Belanja Perjalanan Dinas Biasa. 

4. Belanja Makanan dan Minuman Rapat. 

 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat ditambahkan 

dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD. 

 



2.1.2  JALAN USAHA TANI PERTANIAN 

ASB–2.1.2.1 PEMBUKAAN JALAN USAHA TANI LEBAR 4 M WILAYAH 1 

 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan  oleh  organisasi perangkat 

daerah untuk penanganan pekerjaan meliputi pembukaan badan jalan dengan lebar 

4 meter.  Aktivitas ini mencangkup Wilayah I dalam kawasan Kabupaten Malinau. 

 

Contoh Perhitungan ASB: 

ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Jalan dan Jembatan 

Sub Sub Kelompok            :    Jalan Usaha Tani Pertanian 

Aktivitas                              :    Pembukaan Jalan Usaha Tani lebar 4 m wilayah 1 

Indikator Output                 :    100 Meter x 1 

 

 



 

 

  



Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan:  

1. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak; 

2. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perlengkapan Dinas; dan 

3. Belanja Perjalanan Dinas Biasa. 

 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat ditambahkan 

dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD. 

 

2.2  IRIGASI PERTANIAN 

2.2.1  IRIGASI PERTANIAN 

ASB–2.1.2.1 IRIGASI PERTANIAN DENGAN PINTU AIR (100 METER DI KUALA 

LAPANG) 

 

Deskripsi: 

Aktivitas  ini  merupakan  aktivitas  yang  dilaksanakan  oleh  organisasi perangkat 

daerah untuk membuat irigasi pertanian dengan panjang 100 meter yang dilengkapi 

dengan pintu air sehingga selain berfungsi sebagai irigasi juga dapat berfungsi 

sebagai tempat penampungan air disekitar persawahan. 

 

Contoh Perhitungan ASB: 

ANALISIS STANDAR BIAYA AKTIVITAS KOMPONEN RINCI 

 
Kelompok                            :    Konstruksi 

Sub Kelompok                    :    Irigasi Pertanian 

Sub Sub Kelompok            :    Jalan Usaha Tani Pertanian 

Aktivitas                              :    Irigasi Pertanian dengan pintu air (100 meter di Kuala Lapang) 

Indikator Output                 :    100 Meter x 1 

 



 

 



Keterangan: 

Belanja tersebut belum menyertakan:  

1. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak; 

2. Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perlengkapan Dinas; dan 

3. Belanja Perjalanan Dinas Biasa. 

 

Dengan demikian, jika aktivitas ini membutuhkan belanja tersebut maka dapat ditambahkan 

dengan perhitungan tersendiri melalui persetujuan TAPD. 

 

 

 
Malinau, 29 Agustus 2024 

BUPATI MALINAU,  

 

TTD 

 

WEMPI W MAWA 
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